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Pendekar Bego 1 - 33 Tamat @ Rp 100 
Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp. 100, 

Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp. 100 
Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat f' Rp 100, 
Tengkorak Maut 1—51 Tamat @ Rp.100, 


BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT P RP 150,- 

PENA WASIAT 
LEMBAH TIGA MALAIKAT 
BUKIT PEMAKAN MANUSIA 
RAJA SILAT 
KITAB PUSAKA 

PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 
GOLOK BULAN SABIT 
DENDAM SEJ AG AD 
PUKULAN NAGA SAKTI 
ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirtm Wesel ke P O Box 477/J k t., 
Yayasan CITRA PRESS 







ID2JN TERBIT KOMDAK VII JAVA 
No. Pol 055/BB/LEK/69 


RAHASIA KUNCI WASIAT 
Karya : CHIN YUNG 
OLEH TJAN 

JILID r 2 t 

Im yang tju mendbngak dan 

memeriksa sebentar keadaan cuaca, lalu 
ujarnya: 

"Maaf, Tju wi harus menunggu beberapa, 
waktu* 

Karena melihat cuaca tepat siang hari 
sesuai yang dijanjikan, maka toosu ini ha 
nya mengucapkan kata kata kesopanan be 
laka. 

Kiem Hoa Hujien tertawa dingin. 

"Heee. .heee.,.heee .mau datang lebih pa 
gian atau datang terlambat itu urusanmu 
sendiri, satu detik kalian datang terlambat 
berarti kematian ciangbunjieu kalian satu 
bagian lebih mendekat!’ 
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Waktu itu sampan kecil tnasing masing 
pihak hanya terpaut tiga depa saja, apalagi 
tiada penutup disekitar sampan seluruh pe 
tnandaogan dapat terlihat sangat jelas. 

Siauw Ling alihkan sinar matanya menya 
pu sekejap seluruh pemandangan diatas sam 
pan lawan. 

Diatas sampan itupun duduk empat orang 
kecuali Im Yang Tootiang berdiri diujung 
perahu masih ada seorang pemuda berpakai 
an singsat yang berusia dua puluh tujuh 
tahun, wajahnya gantengdengan perawaka* 
yang kekar diatas pinggangnya terikat ss 
buah sabuk putih dengan tersoren tujuh bl 
],ah pedang kecil, pada punggungnya mei 
ren sebilah pedang panjang dengan jaml 
merah pada ujung gagang pedang setelah d 
perhatikan beberapa saat Siauw Lingmt 
teringat kembali pemuda ini bukani 1 
adalah TJau Jap Tjing yang pernah ditei 
nya lima tahun berselang diruangan I 
Wie Tootiang. 

Kecuali dua orang ini, dibelakang bu 
an duduk pula dua orang satu didepan y 
Utd dibelakang. 


Orang yang ada didepan berambut dan 
bercabang pendek, kaku matanya bulat be 
sar dengan wajah persegi, wajahnya amat 
keren. Saat ini ia memakai pakaian ringkas 
warna abu abu tua. 

[ Sedang orang yang ada dibelakang be 
rambut putih sepanjang dada pakaian war 
na biru dandanan siuwcay, waj'ah putih ber 
sih kelihatannya sangat lemah lembut tak 
bertenaga 

[ Ih Boen Han Tokerutkan alisnya disusui 
tertawa terbahak bahak. 

[ "Haaa. ,haaa...haaa...selamat berjumpa se 
lamat berjumpa tidak nyana Tiong Lam Djie 
Hlap pun punya minat untuk ikut mengha 
diri pertemuan ini, 

I Watak orang ini benar benar licik dan 
berbahaya ia menduga Kiem Hoa Hujien 
serta Tjioe Tjau Liong tidak kenal dengan 
Tiong Lam Djie hiap maka terlebih dulu ia 
Sebut nama kedua orang pendekar itu se 
hingga dengan demikian memberi kesempa 
tan buat Kiem Hoa Hujien serta Tjioe Tjau 
Liong untuk mengetahui sudah kedatangan, 
musuh tangguh dan mulai melakukan per 
siapan, 


S 


pSrirfaian? Tiba tiba Kieai Hoa Hnjien me- 
aegur dengan suara dingin 

Heeee.. heeee.. kedua duanya sama saja 
kami tunggu keputusan/ sahut Tjan Yap 
Tjing cepat. 

Sute jangan banyak bicara Im Yang To 
tiang segera membentak lirih perlahan la 
•* ia berpaling dap merangkap tangannya 
Ifdepan dada. 

Pertemuan siang ini sudah tentu bermak 
ud untuk saling tukar syarat dengan Rujjn 
Waktu itu Kirm Hoa Pujien telah me 
epaskan kembali dan berjalan ke ujung 
stnpan. 

lotiang kitab pusaka Sam Khie Tjin Boh 
■ rta lukisan Giok San Tju apakah sudah di 
fawa serta? 

j Kitab pusaka Sam Khie Tjin Boh serta 
^kisak Giok Sian Tju harus totiang serah 
an dulu kepada kami, agar bisa kami pe 
»ksa sungguh atau palsunya setelah itu 
bat pemunah baru bisa kami serahkan. 
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Tjan Yap Tj’tig be r paJinf, sinar matanya 
3ak beisni ditanjjkaa kesrah lukisan G ok 
»71 Tjn te - sebut. 

Sedang Ia Vang Tju yang mengangkat lu 
$fn itu tinggi libsgi berdirt denr-an wajah 
rius, sepasang matanya dipejamkan rapat2 
Sejenak kemudian stkaket. rua yang duduk 
paling ujung belekang if ende! pm^rot 


L^engan cepat ln Yang Toottang menyirr 
7 kembali lukisan tadi lalu dtaiasukkat 
3aj8in sakunya. 

Rasanya Tjuwi sekahcn sudah melibat je 
bukan ?* serunya. 

!atn= besar sidewa melukis Si Fbian Tu 
*' benar fcuksn uama kosong belasa laki.: 
GokSianTju sungguh boleh dibi u»g ,e 
a, ^pusaka aneb nomor walnd d-kolong 

Kicsntikaa wajahnya mash aieodanat t ii 
' «M Siiiio sebuas, |«k, Mn dibua. kesarn 
lukisan Im teara »,embusi M .r, mp „ an 
ii dlselnrut tolong laogii j„di menyesali 
ib «endm . . . sambung Tjioe TJaa Lionr 






telah mencapai Kesempurnaan sekalipui 
tengah mal&ispuo bisa melihat jelas sei 
benda apa lagi tnl'sati itu Tidak terlalu- 


ke , ’il daa diaiasg hari bolong pula frebe apa 
osang iza dapat melihat tulisan distas kitab 
t»di dengan amat jelas. 

Beberapa wang ita punya dasar kepandaian 
silat yang tingg’, sehabis melihat beberapa ba 
ris kata yang tercantum dalam kitab tadi me 
reka segera merasakan bila kepandian stlat 
itu benar beiar sustu kepandaian yasg tinggi 
d a b t e lengas: 

Wsjah ICiem Hoa Hujieu bergetar, agak 
nya ia ada tnaksud me oscat keistnpan lawan 
dan turun tangan tangan merebut pusaka tet 
sebut tapi tindakannya ini keburu dicegah 
olen tft Boen Ha a To dengan menggunakan 
ilinu menyampaikan suara, 

r H-ijjen, jangan bertindak gegabah. Tioog 
Laci Djie H'ap mempunyai mana yang sa 
ngat terkenal dalam Bu Jim mereka berdu a 
merupakan jago yane susah dilawaa analasi 
bila merek turun tangan berseni» sama sekali 
pun belum tentu kita kalah mungkin susah 
untuk merebut pusaka Sam Knle Tjin Boh 
setia lukisan Giok Sian Tje tersebut mengapa 
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tidak H-ijienr tipu dengan gua ksu obat paiso | 
saj.???" 

Tampak Im Yang Tootiaria «snyimoan 
ketubali kitab tadi kedilam sisu. kenudian 
ujarnya. 

TJu wi telah memeriksa kitab pu<»ka * s, ' n 
Sam Kbie Tjin Bob serta hki« 3 G o< San 
Tju tersebut rasanya bisa mempercayai bukan 
bila perkataan pinto bukan ko ong belaka? 

Dari da'am sakanya K'em Hoa Hii'.enoun 
segera mengambil k c uarsebu.«b botol po selen 

Dalam botol ini berisikan t ga butir pii 
pemunah racun ular emas setiap dua jam di 
telsn sebutir geielab ketiga butir pil tadi ba 
bis maka racunpua bakai puiah sendiri se 
karang boleh lemparkan kitab pusaka Sam 
Kbie Tjin Bob serta lukisan Giok Sian Tju 
tersebut kemari, kita saling tukang barang de 
Bgan kontan 

Hujienln Yang Tju tertawa ha nbar. bu 
kankah jual beli ini kurang a M? 

Kau serahkan kitab serta lukisan sedang 
aku serahkan obat pemunah apanya yangti 
dak adil lagi? 


Kirtb pusska Sam Kh;e Tj n Boh serta !u 
tlsan Giok Sian Tju st?dsh Hujien periksa ke 
aslian benda tersebut dan sama sekali tidak 
palsu t*pi obat p-m u nah dari hujien harus 
pmto boktikaa secara bagaimana untuk di 
ketahui asli a(au tidaknya?. 

[ "Secara haga’maoa kau baru suka nseai 
pe cayanyis??’ 

I "Subeng pinto pada saat ini berada dalam 
a-buah rumah gubuk lima li dari sini harap 
hnjien suka mengikoti katui berangkat ke 
sana, asslkan obat pemunah itu berhasil tse 
nolong jiwa subeng pluto ini, maka plnto se 
sera akan serahkan kitab serta lukisan itu” 

Ih BoenHan To segera tertawa tergelak 
t«ba tiba potoagnys; 

"Kasa. . bsaa . basa. perkataan To beng 
ini apakah tidak sedikit keterlaluan? syarat 
,kita bertemu ditengah sungai untuk saling tu 
kar kitab lukisan dengan ebat pemunah ser 
ta masiag masing pihak hanya membawa e m 
pat orar^pun tooheng sendiri yang putuskan 
sekarang bukan saja kau ingin kerai menepi 
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bahkan harus menunggu sara pai sttheagms ss 1 
dsr dulu baru bisa terhitung Too betit! «pokab I 
feau ttdafc merasa ucapanmu yang plia p!an I 
int akan tn e® pengaruh? aaa*a besarmu dida I 
lam dunia kang uow kemudian hari?? 

'Asalkan Ih Bsen Sianseng bisa mencari 
kan satu akal untuk membuktikan obn ps 

oiEnab yang ada didalsm botol Kiena Ho* | 
Huj.en adalsb obat pemunah asli untuk me 
mucahkan racun ular emas, pinto segera akan 
serahkan kitab serta lokisaa lukisan ini!" 

•Seni ini* Ih Boen H*n To dibikin bisng| 
kam seribu bahasa daa berdiri meleogak. 

Tjaa Jap yang ada disamptsg segera ter 
tawa dingin tiada hentinya. 

'Hoee. ■ nee.. hees. . bil» sahengku terjad 
sesuatu yang tiada menguntungkan. maka Ih 
Boen siansea? odilah orang pertama yang ba 
rus bertanggung jawab! 

’Haa. . haa. . kaa. . Batong pay bisa «b 
iraadang tinggi aku Ih Boso Haa To kejadian 


I ini sungguh merupakan suatu keberuntungan 
bus t c vbe selama hidup 

Araknya Iji Y*ug Tooiisng su iah d tpat me 
rangkap dimta.a keempat orang itu adalah 
Kierr Hoa Hujiea yan* dudak sebagai pi m 
[pinao,seraya merangkap tangannya d depan 
|e.ada ia meujura 

I "Setelan pinto ada maksud menggunakan 
I kitab pusaka Sara Kbie Fjiu Bob serta luk's 
d G.ok S an Tju untuit ditim ar datigun obat 
1 oenaanah kalian dengan raengmd ilKsn ke 
percayaan serta kec uner langao ottma B j tong 
'pay ss'.a aa ratusan ratusan tabun tak bakalan 
menggunakan siasat bukan umuk menjebak 
Hujiea sekalian masuk perangkap. 

[ H oro sekalipun ada jebakan uku juga ti 
dak takut seru Kie-u H ia Hujiea dingin. 

Hujiea tiba tiba Siauw Lipg menyela dan 
sarap!ag packataao dari totiang ini memang 
sangat adil, kita harus berbuat demikian. 

Saudara cilik aoa yan< ksu katakan? seru 
Kibib Hoa Hujien deagao alis melmiik. 
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Kita masicg masing pihak berdiri sebagai 
mcsuhsn. tidak bisa disalahkan orang lain 
tidak suka n»eirpercayai kita. 

Maksud saudara etlik kita sebarumya simg 
g n u sungguh menolong hidup Boe Wie Too- 
tiang. Ha) itu sudah temu perkataan yang su 
dah diutarakan susah ditarik kembali apa 
lagi aenggunakao akal busuk antuk menipu 
orang. 

K e n Hos Hujien temwa terkekeh stba 
bis mendengar ucapan pemula tersebut. 

Baiklah kita ikuti saja pendapat dari 
saudara c -lik. 

Tangannya lantas diulspkan. 

Harap Totiang suka membawa jalan. 

Dangau pandangan penuh bemrima kss b 
Ib Yang Totiang melirik sekejap kearab 
S auw Ling kemudian putar sampan dasi ber 
t erak ketepi sangat. Tjioe Tjau Liong ter 
paksa mendayung sampan yang ditumpangi 
I u Yang Tunang sembari mendayung diam 
diam bisik kearab Siauw Ling 

Samte kedatangan kita kemati baaya tnea 

1S 


dengar persntab dan ffujien seorang kau J a 
agan mengambil usul sendiri 

Siauw Liog sda mak i d membantah tsp 
ucapan yatig sudah meluncur kelosr mendadak 
ditHan ke nbali. 

Teguran Djieko sangat tepat iain ksl’ 
siaowt» tak akan bmyak bicara 

Tidak mengapa tidak mengapa tiba tiba 
Kiesn Hoa Hujien menoleh lagi seraya ter 
tawa perdoh ade perkataan apa otarskan saja 
keluar sekalipun juga tak mengapa 

Dua sosok sampan dengan Cepatnya ber 
gerak mengikuti gulungan eir sungai yang 
deras tidak selang beberapa saat mereka s.u 
dsb raonepi Setelah meioreat naik ketepi I i 
Yang Totiang putar badsn lalu menjuaa de 
□ gan penuh keseriusan. 

Harap hujien suka mengikuti kami. 
Sekalipun Boe Wie Toiiing beristirahat di 
3Brana naga gua macan akupan sama b?raci 
mendatangi 

H om sungguh besar amat lagaknya dengan 
tidak puas Tjta Ymg Tjiag msnJengai 
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Sepasang biji mata Kietr Foa Woj'en ytng 

jadi segera berputar 

Bila kau tidak percaya bagaimana kalau 
kita coba Sute jangan banyak bicara . . ben 
tak Im YangTotieng keras keras. 

Dengaa wajah minta maaf ia menoleh ketn 
ba’i kearah Klem Hoa Hujien lalu d>iriogi 
helaan nspss katanya, hujien suka bergurau .. 

Sijagoan l)h?y dari Butong pay ini rela 
menelan semua sindiran yang pedas demi ke 
selamat Tjian bun suhengaya yang berada 
dalam keadaan kritis 

Selama ini Ti@og Lam Djie Biep terus tne 
rierus membungkam mereka jarang buka suara 

Dimana rombongan itu mendarat merupakan 
sebuah daratan yang sunyi gersang dan tak 
kelihatan sebuah rumah nelayaopua ada disans 

Dengan dipimpin oleh Im Yang Totiang 
didepan, mereka melewati sebuah hutan yang 
lewat dan akhirnya tiba didepan sebuah gu 
buk terbuat dari bahan rumput serta alang 
alang. 

Tiba tiba Im Yang Tja berhenti. 
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benaknya d.UBi hati i» bulatkan tekad 

dati apapun yatig terjadi ia harus mete 

Boe Wie Totiang hingga lolos dari 

bahaya. 

Ws’aupun ia haru beberapa bolan t 
kan diri dalam dunia krangpu^ tapi se 
ini orang yang ditemui dan digauli kebr 
an adalah iblis iblis sakti yang pallm 
nakatkan dari Bulim melibat keliciks 
busukaa tak terasa pengetahuan serf 
ngalatnaanyapun makin bertambah. 


Wa.supan beberapa bulan saja pengalaman 
pemuda sbe Siauw saat mi sudah melebihi pq 
orang jagoan yang berkelana puluhan tahun 
dalam dunia kaagouw walaupun dihatJ punya 
rencana rapi diluaran ia tetap bersikap te 
nsng. 

Inilah ciangbun suheng dari pttuo kata Im 
Yang Tjti sambil menghadap didepan pensba 
ringan bambu Beliau sudah dua hari jatuh rt 
dak sadarkan diri untuk menyembuhkannya 
kami harus mengandalkan kemujaraban dari 
pil pemberian Hujien 

Kiem Floa Hujien tidak menunjukkan reak 











botol yang diberikan 
sungai tadi diam 
wasnadasmrya 


sew.fctu yang beroda d» 
dUm ia pertingcat k 


Kia'-n Hoa Hojicm adalah leo as? U?£> 
Biauw Tj anfe yang barbati keji hc'kbisai 
kan ular be r bt*a. pikirnya Aiw\ bim n * 
naf atau tidak obat pemunah yang terada o 
dalam botol'porselen ini?? 

Tapi de gin hiti ra 8“ ditenna jaga 


angsuran tenebut 

'Hujienl apakeb ksu tidak salab ambil cat | 

5 °' H i,m jadi kau tidak percava?? bagus. , 
kalau begitu j.ngan berikan obat uu kepaJ» 
suhengonu 

Mendengar ucapan yang demikian ketusnya 
lu Yana Tju bunya tertawa hacmar ia baru 
mengalah dan bersabar dalam keaJMn se 


perti ini. 

^Kajien. pinrosdi bsberaoa ucapan r a» 
»ys bila tak d utarakan serasa mc.gganjel 
dalam tenegorokan, «ungguli tidak leluasa t» 

ganya. . 

'Katakanlah?” 

Huiien kaubirus Ingat pil pemunah n 
cunioisama sekati bukan pemberianmu» 
pada kami secara cuma cuma ptl «m kac. 


I tusar dengan dua macam be idi mustika yang 
niSsiaya melampaui satu kota yaitu kirab pu 
sal» serta lui is^n i enamaau 

Tentang bal mi aku sadab labu 
Tadi berada cfiiengah sungai. Hijen per 
nab mengeluarkan s: n u a b boto' porselen yang 
warnanya sama sekali berlawanan dengan 
warna bo'ol ini mana yang b'inar pinlo tidak 
tahu bal i n j bagaimana ffrak m.- mbsrtka a ra 
I sa curiga dalam ba>i kecilku’? 

M^ndenjiar ketelitian sitootiang duri Bu 
Itocg pay ini diam d'am Siauw Ling rasmuji 
ia tidak menyangka lu Yang Tji yang ter 
kenal diselurub kolong langit ter yata bukan 
nama kosong belaka, bukan saja dalam ilmu 
si at berbasil memperoleh basil yang ljar bt 
asa babkan dalam lecermatanpun sangat be 
bat. 

Sebaliknya Tjioj Tjsu Liong memaki kalaDg 
kabut didalam batinya, 

Keparat, srooau hidung kerbau ini sulit 
benar ditipu 

j Perlahan lahan dari dalam " sakunya 
Kiem Hoa HujieD mengambil keluar iagi dua 


bo’ol p o se]eji yatig sama bentuknya tapi lain 
warna lain bersama sama diietafckBB diatas 
meja kaya dibadapannya. 

rOOSU hidung kerbau s?ruuya dingin wa 
laurun punya kepandaian untuk melukai orang 
dengan menggunakan beratus ratus macam 
racun tetapi obat pemunah untuk racun ter 
sebut banya ada tiga macam ini saja sudah 
tentu diantata ketiga botoi ini salah satu di 
antaranya merupakan obat pemunah rscun 
u!*r emas tersebut, sekarang bila kau tidak 
mau mempercayai perkataanku aah pilihlah 
sendiri. 

Im Yana Tju melirik sekejap kesrah ketiga 
bosol porselen tersebu» kemudian tersenyum 
Bila pinta pun mempersiapkan sejilid kitab 
pusaka. Sam Kbie Tjin Bok yang palsu serta 
lukisan Giok Sian Tju yang palsu agar Hujien 
menngadu rejeki sendiri entah bagaimana 
pendapat dari Hujien? 

Hb kurang ajar sekali toosu tua hidung ker 
bau ini, ia mau gertak aku dengan gunakan 
cara lain bsik biar aku paksa ia uptuk ke 


keluarkan Iiedoa maeaja pusaka tersebut pik’r 
Kietn Hoa Huji'-a dalam bati. Setera t?jar 
uya isatt,ag, 

B ia Tootiang sungguh s^ngiab telah mem 
persiapkan benda benda itu, aku kepingin se 
kali menainb'.h pengetahuan coba Kcliiark&a 
barang barangmu itu. 

Siasat licik main bosooi banya bisa di gu 
nak'n saru kali Pimo tnk berani bertindak 
[ceroboh lagi seru Im Yang Tju seraya ®e 
[lirik sekejap kearab Ih Boen Han To, 

D ’.ri akunya too^u ini mengambil keluar 
[dua jilid kitab terbungkus kain ku dng yang 
besar mau pun tebalnya sama kemudian snenge 
luarkan pula dua buah lukisan kulit kambing 
yans berhentak sama pula sambung; 

I Hrjion apakah kau sungguh sungguh ingin 
meug -du untung dengan mo jd ip^tkan salah 
satu diamara barang barang yang pai?u dan 
asli??* 

Dengan pandangan t&jam Kte n H<m Hujien 
perbankan kedua jilid kitab dengan lasisan 
teisebut, ia merasa bentak tttaaps i keadaan 
benda tersebut satu sama lata persis tak ada 
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bedanya dan sulit sekali baginya untuk mem 
bedakan mana yang palsu dan yang asli. 

Seketika itu jaga ia dibikin bungkam dalam 
seribu bahasa. 

Mendadak Siauw Liag gerakan badannya 
dengan langkah tebar berjalan maju kedepati 

Tjan Jap Tjiog yang melihat gerakan pe 
muda tersebut dalam hatinya salab mengang 
gap ia mau turun tangan merampas pundak 
nya sedikit bergerak sang tububpun ikut ber 
gerak menghadang didepan kitab serta lukis 
a n tersebut 

Tetapi Siauw Lingtidak menuju kearah tna 
na ia berbelok dan mendekati ketiga bo'ol 
porselen tersebut. 

Hujien tolong tanya dia n tara ketiga buah bo 
tol porselen p ,T tih adalah obat yang asli tapi 
meteka tidak mau percaya perkataanku bal 
ini membuat akupun tak dapat berbuat apa- 
apa lagi. 


Sekali sambar Siauw Lirg ambil botol por 
stlen warna put h dan diceksirya dit&ngan. 

Hnjten apatah oba ini tidak salah ? teka 
li lagi pemuda ini bertanye. 

Air muka Kiem Hoa Hujan kontan beru¬ 
bah hebat. 

Saudara cilik apa yang hendak kau laku 
kan V 

Tujuan kedatangan kiia kemari adstah 
ingin saling tukar menukar antara obat pernu 
nah dengan kirab pusaka Sjoi Khie Tjin Boh 
ferta lukisan G ok San Tj^ tersebut jikalau 

masing masing pibak selalu saja bertempur 

-saling tipu menipu siasat di awan siasat sam 

pai kapankah urusan ini baru bisa diselesai 
kat? oleh sebab itu aku minta masing masing 

Pihak suka berlaku terus terang dan kini cay 

be ingin agar Hujien suka mengbadiakan da 
bulu obat pemunah dari racun ulai emas t$r 
sebut kepada pihak lawan. 

Ba us bagus sekali K-em Hoa Hujien terta 
wa senang sat.dara cilik aku sebagai encimu 
akan baDtu untuk neadopatkan nama yang 
b&rum dan gaj ah bagimu dah ambillah obat 
pemunah yarg bttada dalam totol hijau dise 
celah k iri. 












Aakh perempuan tiri benar bsoar kejinya 1*1 
ar biasa karang sedtkitsaja pihak Baio.g psf 
keat» tertipu p'fcir Siat w Lmg didalata bau 

la segera menukar obat pemunah tadi de¬ 
ngan botol porseisp disebetah ktri kemudian 
diangsurkan feetaogan I -t Yang Tju. 

Tobeng tolong kau keluarku» sebutir p I 
dar; botol ini Kemadian berikan kepada 
TjiaogbuDjic» kalian 

Karena d3iam batinya ih ti tak percaya se 
ratus persen terhadap ucapan lari Kic a Hn» 
Huj*en maka dalam psrkataaopua ia tidak 
ingin menunjukkan keyakinannya 

Im Yang Tju sendiri pun tabu bila urusan 
berl&rut larut terus bukankah scatu tindakaD 
yang menguntungkan seraya menerima anggur 
an botol porseteo itu ia beikata. 

Nama besrf Siauw Tnayjien sudah tersohor 
dikoioog langit pinto percaya atas ucapanmu 

Dibalik ucapan tersehat ia mengartikan 
tanggung jawab yang berat muiti det*fc 


'C 


ini telah diaibkan k c pundak S auw Ling. 

Siauw Lmg yang nendeEgnr ucapan ttupua 
bannya terasa bergeser keras pikirnya. 

Karena mempercayai diriku Itn Yang Tju 
suka memberikan obat pemunah tersebut buat 
Boe W e Totiang jikalan obat pemunah ini 
pun merupakan racun ? Bukankah Boe Wie 
Toiiaog bakai mati dalam sepatah kataku ini?. 

Makin dipikir hatinya semakin tegang, tan 
pa terasa ia menoleh dan me<naudang sekejap 
wajah Kiem Hoa Hndjien 

Dtatas selembar wajah Kiem Hoa Hndjien 
yaog cantik tersungging sata senyuman maais. 

'Saudara c lik. apa yang kau 1 bat?' tegur 
nya: Apakah kaupun tidak mempercayai 

encim»? 

H.nmra! Kau sudah terbiasa melakukan 
kejahatan dan akai licikmu banyak bagaikan 
gcoung, siapa yang berani mempercayai ucap 
arimu? damprat pemuda sbe Siauw dalam 
hatinya. 

Kendati dalam bati berpikir begitu diluar 
ao buru buru setunya berulang kali. 
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'Mana . mana . mana . . ” 

Ketika itulah lu Yang Totiaug membuka 
penutup bo o , masgeluarkan sebutir pii wsr 
na hijau dan di iiasukk.au kedalam mulut 
Tj aogtwn oahengnya Boe Wie Tootiang 

Tjiee Tjau Liong yang diam diam mendong 
kol karena Siauw Ling kembali turut campur 
didslam persoalan tersebut pada saat ini isk 
bisa berkutik karena berada dibada pan u mu m 
ia merasa tidak enak untuk menegur p e m u » 
tersebut secara terang t Tangan, oleh karet» 
nya terpaksa ia simpan ssja nsi mangkel 
tadi didalam hatinv». 

Tjun Y.*p Tjing Tioog Lam Djiebiap sen» 
Imi Yaog Tju empat orang delapan mata rer 
sama sama dlalitskaa ke tas tubuh Bae Wit 
To tang dengan hati berdebar mereka menar 
tikan reaksi selanjutnya sehabis menelan pil 
pemunah tadi. 

Suasana didalam gubuk reyot tadi seketika 
itu juga diliputi kesunyian yang menganduDt 
ketegangan 

Tioog Lam Djitbiapln Yang Tjj T j» n Yan 


TMng Ih Boen Han To serta Tjioe Tjau Li 
bng diam diam salurkan hawa smkangnya 
melakikan persiapan asalkan reaksi yang 
ditunjukkan Boe Wie To tiang setelah me 
nelan obat pemunah ters-bur. tidak beres 
maka suacu pertarungan yang maha sengit 
dan maha seru segera akan berlangsung. 

Kictn Hoa Hujien dengan otak yang tajam 
watak yang licik serta wajan yang cantik 
jelita mendatangkan rasa ragu ragu di hati 
masiitg orang siapapun tidak mengerti apa 
yang sedang ia pikir dalam hatinya saat ini 
[semakin susah lagi bagi mereka untuk me 
nebak apa yang hendak ia lakukan 
r Kurang lebjh seperminum teh kemudia i 
(mendadak Boc Wie Totiang mengarakkan 
sepasang lengannya dan menghembuskan, 
napas panjang. 

Melihat gerakan yang ditujukan tosu tua 
itu diam diam Siauw Ling merasa berlega 
hati pikirnya 

Aaaakh! Kiranya KiemHoa Hujin bukan 
sedang menipu aku, obat pemunah tersebut 
adalah yang murni,“ 

“Saudara cilik!” ketika itulah mendadak 
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Tetapi icapan snda» t'erfrnTnr dn,l',T 

*“ ' m ‘“ k 8 * l W ««SplfuH rasanya , at k 
Sampang. 

lai Yang Tju yang mendengar ucapan i tu 
segera memengal* sekejap Stauw Ung akhir 
nya a mengel liarkan |®I„ a butir „ J 

E9&Z ST*?**» Udrt, mulud 

toe Wie Tootiang. 

. TJan 1 ap rit*» yang berdiri £ ^ 

ptlejgKJ-a kotiian mengerutkan keningnya I 
ketika .pelihat undakan Itn Yang Tju yang 
I begi tu percaya a ,as ucapan Slanw Lu. „ at , 
f”.""*'* tld »k Puas cuma kettdak puasan 
| Jni rak sampai diutarakan keluar. 

F Suasana kembal, jadi sunyi hening,. , at 
[kedengaran scdtlfU.suurapun ntastng ma.lng 
bu» teub.l, barshkan seluruh pdrbattan 
Puya keavaa tubuh Boe Wie Touilang sl . 1 
Ijlapghunjlen dar, Bu Fong pay l„j 

K'Bka itulah ditengah kesunyian'menda 

L terdengar suara cfcapan kaki kuda ber i 

kumandang da t a „g tampa , keJlluhlJ1 

Man mas,n lama suara itu semakin mend- 1 
Knti rumah gubuk tersebut. 

Tiong Laa Siang Map y an „ berdiri ber 



Mendengar di sebutnya nama orang itu 
Siau-w Ling merasakan hatinya bergerak pi 
kirnya r 

Apakah orang yang datang adalah Lan 
Giok Tong sipetnuda baju biru yang menya 
ru namaku? Akh! agaknya kali ini Siauw 
Ling palsu serta Siauw Ling asli harus sa 
ling berhadapan. 

Tampak bibir Tjan Ja P Tjing bergerak 
tiada hentinya, sedangkan Tiang Lam Toa 
h iap yang berjubah biru dan berjenggot pu 
tih mengangguk, hanya sapa tak terdengar 
sedikit suara pun jelas mereka berdua se 
dang bercakap cakap dengan menggunakan 
ilmu menyampaikan suara. 

Terdengar suara bentrokan keras berge 
ma memenuhi angkasa, pintu reyot terten 
dang buka dan muncullah seorang bocah ci 
lik berbaju hijau yang berusia empat lima 
belas tahunan melangkah masuk dengan men 
cekal sebilah pedang bocah itu sama sekali 
tak menduga bila didalam gubuk berkumpul 
begitu banyak orang agaknya terperanjat 
menemui pandangan tersebut 

Para jago yang ada didalam ruangan te 


e7 





r sebut berdiri takbergerak tak seorangpur 
yang menggubris atas munculnya bocah itu ' 
Agaknya sibocah itu Kiem Tong Inipun 
seorang yang berpengalaman luas dalam se 
kali pandangan ia dapat menangkap bila 
jago lihay yaog meinlliki tenaga Iweekang 
amat sempurna' dan hal yang paling mem 
buat dia jadi tak paham adalah sikap semua 
jago yang berdiri keadaan bersiap siap. 

Suatu ruang gubuk reyot yang hanya se 
besar beberapa jengkal berisikan beberap 
orang jago yang berdiri saling bersiap sc 
dia, pemandangan yang sangat luar biasa 
Ketika itu kembali dari luar berkuman 
dang datang suara teguran yang nyartng 
tapi dingin ketus. 

"Kiem Tong, apakah didalam ruang ada 
orang?* 

Kiam Tong mundur selangkah kebelakang 
dengan pedang melindungi badan ia menya 
hut penuh kecemasan 

"Lapor siangkong didalam gubuk ini pc 
nuh berisikan manusia, ruangan sesak de 
ngan manusiai 


Faklng gugupnya, susunan katapun jadi 
kacau balau tidak karuan. 

’Hm! sjapa saja mereka mereka itu?" de 
ngus orang yang ada diluar ruangan dingin 

Aku tak kenal... aakhj benar, orang yang 
kita temui itu ditepi sungai kemarin harj. 
Siauw . . . 

Mendadak bocah tersebut teringat kem 
bj]i apa bila majikannya pun sedang menya 

ru sebagai Siauw Ljng maka buru buru na 
da suaranya berganti: 

Orang yang merebut Leng pay kita kema 
rin haripun ikut hadir disini. 

’Eeei kenapa kau ini hari7 kenapa hanya 
berbicara pun jadi gugup tidak karuan te 
gur orang diluar ruangan semakin dingin. 

Baru saja ucapan itu meluncur keluar 
muncullah seorang pemuda tampan berjubah 
biru menggetnbol pedang dipunggung berja 
lan mendekat dengan lang lebar. 

Tiong lam Siang niap 6erta Ih Boen Han 
To. Sekalian yang berada dalam ruang gu 
buk agaknya tak ada yang ingin bentrok 
terlebih dahulu dengan orang Ini, tak se 



dengan ini, tak sr arang pun df&ntara mereka 
yang turun tangan menghadang. 

Siauw Liogpua alibkao sinar matanya ke 
arah orang itu, ia tafe mengenali kembali »J 
pemuda berbaju biru tersebut sedikftpati tak 
bersalah adalah La n Giok Tong yang menyaru 
sebagai dirinya 

Agaknya Laa Giok Tong ssadiripan tidak 
menyangka didaliin sebuah ruangan gubuk 
yang sunyi ditengab pegunungan t*rpenci l bi 
sa muncul sebegitu banyak orang ia agak ter 
tegun dibuatnya 

Sinar mata yang tajiro kembali menyapu 
seluruh ruangan, setelah menemukan jigo ja 
go yang hadir disana rata rata merupakan ja 
go Bulim kelas wabid, hatinya semakin terge 
lar lagi dibuatnya. 

Kiem Hoa Hudjien perlahan lahsn menbe 
reskan rambumya yang k^caa kemudian ber 
paling sekejap ke arah Lm G ok Teng se 
dan* hatinya sedikit bergerak juga setelah nie 
libat ketampanan pemuda itu. 

Sungguh tak nyana dalam daratan Tionggo 
an banyak terdapat pemuda pemuda setampan 
ini pikirnya. 

Djngan nada merdo segera teguran ; 


ks lian tanpa ,rti »h S 

r , oe tmlng „, 


A,®*'***’ *'* ' k'° OW.Ton, p jrlaban 
JiJ, kedatanganku alalsb », Mjt u „ m „ 


■Kurang ajar, s „„ SEUh S0It , h(( „ . J 

k-l. .. Boty, Ha, T.'.,.r».rt 
ci?l T'“V a ° m ° a ””“ h mata 

eebarus, va u * 

difcit peringatan kepadanya 

ulT::ni K H ™ ^ m* ** 

. . K«« ...be„ -sungguh 

lagakmu, aku ras, kau a-.u «orang yap „ 
Ptura asa. w, 1 tersohor, siap..kah J 

S.auw Ling' j „ ab L „ 4 Glot T 
luenyipu para jago dengan cabyya ,„at. taj” 

U=apa„ ter.ebut „ endatsngsao ras, , 
«gura bagi semua j go ya08 £“ ™ 
ruangan gubuk !„ *£? 

bersama sama d,alUk.n ,„h oh 
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berbaju biru. 

Heee . . heee namamu Siauw Ling ! Lucu 
jeksli* seru Kiem Hoa Hujiea sambil tertawa 
terkekeh kekeh makin keras, sesungguhnya di 
daratan Tionggoan ada berapa orang yang 
bernama Siauw Ling. 

Keparat spa yang kau tertawakan ? Teriak 
Lan G ok Tong naik pitam. 

Tubuhnya bergerak langsung menerjang 
tubuh Kien Hoi Hujien. 

Melihat yaug begitu sembrono Ih Boeo Han 
To segera menggerakan tangan kanannya de 
«gan jurus Thiao Way Lay lm atau luar la¬ 
ngit muncul mega menyambut kedatangan 
tobub lawan. 

Hmm bocah mssib ingusan juga berani 
trtain terjang mengikuti emosi, bentaknya 
dingin. 

Braaak . . 'suara bentrokan keras bergema 
memenuhi angkasa Lan Giok Tong telah me 
nyambut datangnya serangan Ih Boen Han To 
dengan keras lawan keras 

Bentrokkan ini mendatangkan getaran ke 
ras bagi seluruh jago yang ada dalam ruangan. 


Kiranya Ih Boen Han To yang melancar 
kan serangan walaupun berhasil menahan ter 
jangan dari Lan G ok Toog. tapi kuda kuda 
manusia she Ih Boen inipun tergempur se 
hingga badannya mundur cirt langkah kebe- 
lakang 

Kecepatan Lan Giok Tong torun tangan 
serta kedahsyatan tenaga dalamnya bukan saja 
membuat Ih Boen Han To merasakan hatinya 
tergetar keras sekalipun beberapa orang jago 
yaug berdiri di samping kalanganpun ikut 
merasa terperanjat 

Lan Giok Tong setelah menerima datang 
nya serangan lawan tubuhnya agak tnerendek 
sejenak kemudian disusul kakt kiri menyambar 
kerouka dengan kecapatan luar biasa 
Pada dasarnya ruangan didalam gubuk Lu 
meruang sempit sebuah ireja serta sebuah 
j pembaringan bambu sudah makan tempat 
yang tidak sedikit ditambah pula ada bebera 
pa orang berdiri disana ini berarti ruangan 
t kosong boleh dikata sangat minim sekali’ 
Ketika Lan G‘Qk Tong melancarkan serang 
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«n ini maka tak kuasa lagi tubuh pun mener 
jang kearab mara Siauw Ling berdiri 

Semisalnya Siauw Linfe tidak ingin meng 
hindar atau berkelit maka tubuh kedua orang 
itu akan saling bertumbukan teeapi semisal 
nya ia berkelit dan membuka sebuah jalan 
keluar bagi Lsn Giok Tong untuk tarub kaki 
posisinya akan berada sangat dekat sekait de 
jtsan maja kaya tersebut ini berarti dalam ?e 
kali sambar saja ia akan berbasil meranp ke 
dua jilid kitab pBsaka aatn Kbte Tjin Bob 
serta lukisan Giok Sian Tju 

Da am waktu sangat singkat berbagai ingat 
an berkecambuk dalam benak Siauw Ling, 
akhirnya ia ambil keputusan untuk meng 
hadang dulu jalan pergi Lan G ok Tong se 
hingga tidak memberi kesempatan baginya 
untuk merebut kitab pusaka Sam Kbie Tjin 
Bob serta lukisan Giok Sian Tju tersebtu, 
disstnping jangan sampai mengejutkan Boe 
Wie Tootiang yang masih berbaring. 

Tenaga singkangnya disalurkan memenuhi 
seluruh tubuh badannya nyiDgkir kesamping 


kemudian menerjang tubuh Lsn Giok Tong, 

Melihat dirinya ditubruk Lan Giok Tong ter 
tawa dingin tiada hentinya kaki yang masih 
berada ditengah udara tetap tak berubah da 
ri posisinya gelang tangan kanannya laksana 
bilal menotok pundak kiri Siauw Ltng. 

Sejak semula pemuda she Siauw isi sudah 
bikin persiapan tubuhnya menyingkir ke sam 
ping untuk meloloskan diri dari serangan la 
wan selagi la melancarkan serangan balasan 
mendadak tampak Kiem Hoa Hujien yang ber 
diri disamping menggerakkan badan tangan 
nya yang halus menyambar lewat kelima jari 
tangannya yang runcing membabat urat nadi 
Lan Giok Tong. 

Bagal seorang ; ago libay cukup dalam se 
■ kali gerakan saja, walaupun beberapa orang 
yang melancarkan hanya jurus serangan yang 
sangat enteng sama sekali t'dak mendatang 
kan deruan angin serta tidak nampak keaneb 
an dari jurus jurus serangannya, tapi melihat 
kecepatan gerakan masing maslDg pibek sudah 
jdapat diukur sampai seberapa jauh dari ke 


pandatan lawan 

Kaki kanan Lan Giok Tong yan* d angkat j 
keatas mendadak menendang kenelataog I 
mengancam Tjioe Tjau L ong. 

Tindakan ini datangnya sangat mendadak 
kaki kanan yang semula dipersiapkan nniuk 
menerjang kemeka tiba siba berubah posisi I 
dengan menerjang kebelakang. hal jni mta 
datangkan kegugupan bagi Tjioe Tjau L'OTg, 
seketika iin jng» ia kena terdesak umufe me 
nyingkir selangkah kesamplng. 

Kiranya dalam waktu vang amat sinekat 
Itulah Lan Giok Toog sudah menemukan por 
tahanan yan r sangat kuat dioosisiSiai w Ling 
ia yakin untuk menjebo^an pertahanan terse¬ 
but bukan suatu pekerjaan yan* gampang 
Bahkan dari balik pertahanan petnuda sb e 
Staow ia pun menemukan adanya sekumpul 
an tenaga serangan yang luar biasa dahsyatnya 
Oleh karena ttu setelah ia menerima datang 
nya kebutan Kiem Hoa tfujien yang diausu 
dengan serangan berantai dtoelakang 


mnda sbe Lan ini segera menyadari posisinya 
Sang sangat berbahaya. 

Untuk menghmdarkan diri dari segela ke 
mungkinan, terpaksa pemuda ini ambil kepu 
tusan untuk melindungi terlebih dahulu ke 
suatu posisi yang menguntungkan seteJab itn 
baru melancarkan S'tatigan kembali ke arah 
pihak lawan yang merupakan musuh paling 
tangguh selama hidupnya ini. 

Berdasarkan periusip inilah secara men 
dadak ia berubah posisi dan melancarkan ss 
rangan ke arah Tjioe Tjau Liong 
1 Setelah Tjioe Tjau iJong menyingkir se 
langkah kesamping, kaki kanan Laa Biok 
Tong buru buru turun ke atas tanah, tangan 
kanan dengan menggunakan jurus Tjtauw 
Kouw Lian Huan' atau CekaUs iridah beran 
tai mengonci datangnya serangan dari Kiem 
Hoa Hujien kepala tanpa berputar tangan ki 
irinya pada saat yang bersamaan menyerang 
pula kebelakang mengunci tubuh bagian bela 
ferang dengan jutus ’m Hong Wu Suoatau na 
|ga menutup awan mengunci. 


Sedikitpun tidak selat, Tj^oe Tjbu Liong: j 
merasa iidsk terima karsna dirinya d ide »k 
pada saat tubuhnya bergeser tangan kanan ' 
nva laksana tambatan ktiat mengirim sebuah 
serangan dengan jurus Lang Tjong Tjiauw 
Yen, atau obat menumbuk batu karang. 

Braaak’ terdengar suara bentrokan yang 
nyaring dari sepasang telapak tersebut tuhub 
Tjioe Tjau L'ong sekali lan tergetar mu n 
dur dua langkah kebelakang. 

Stdang tubuh Lan Gio.'c Ton» sendiri 'er 
getar keras tapi ia massb bsrhaii! mecnperta 
haokan diri. 

Jslas didalim bentrokan kali iol masing 
masing pihak telah mengguna t an tenaga si« 
kanenya hiogga mencapai enam tujuh bagian 
"Hsee.'.heee beeee sungguh dabsvat seka 
li kepandatao silatnya, seru K'tm Hoa Ha 
djien sambil tertawjj terkekeh kekeh. 

Pinggangnya yang ramoing membengkok 
tangan kirinya kembali menyambar kemuku* 
Lan Giok Tong meggirimkan kening meli 
hai daiangnya setangan tersebut mendadak se 


n 


PaS i”m?® a ”,° y ‘ dll ‘^ k ”> mm* dada 
m."**" lensftw yan B Klem 
kilat ditarik kembal' k ebe! arahku sscepar 
yang menghiasi wajahnya kontan lenyap 
tak berbekas dan berubah jadi tegang pe 
nuh keseriusan 

Tjoe rjau Liong yang dua kali menderi 
ta kerugian besar dihadapan mata umum, 
rasa malu yang muncul dalam hatinya susah 
.dipertahankan lagi, tangm kanannya ber 
balik segera mengeluarkan seniata Pek Giok 
Tji nya 

Agaknya Ih Boen Han To pun dapat men 
duga sipemuda she Tjioe ini ten u dari ma 
lu menjadi gusar badannya buru buru ber 


putar menghadang didepan Tjioe Tjau Liong 
kemudian dengan ilmu menyampaikan suara 
bisikannya 

Tjioe heng jangan dikamakan urusan ke 
cil mengaaaukan urusan besar kepandaian 
silat yang dimiliki orang ini sangat luar 
btasa bahkan diluar ruangan masih ada b« 
berapa orang pembantunya jikalau kita adu 
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Kekuatan dengan, r cieka bukankah ban 
akan mendatangkan kebernnntngan^|g>^ 
^JjJ^rt^SgaT^nelay an '*mun j u r ? . 

Perkataan dari Ih Boen heng scdlkitpun 
tidak salah biarlah kita lewatkan ini hari 
dan mencari balas kembali dikemudianhari: 


Sebaliknya bagi Lan Giok Tong itu sen 
diri setelah niencoba beberapa jurus serang 
an dari beberapa orang itu hatinya semakin 
terperanjat lagi dibuatnya ia tahu semua' 
jago yang hadir didalam ruangan itu tak se 
orangpun merupakan lawan lemah. 

Setelah menimbang nimbang sejenak sua 
sana disekeliling tempat itu ia mulai mera 
sa agaknya masing masing pihak lawan se 
daog berdiri dalam keadaan bermusuhan da 
ripada bergebrak pada saat ini ia memilih 
j'-uh lebth baik menanti berubah selanjut 
nya dengan berdiri tenang. 


**SBGER.-i T£RBIT!!“ 

Sebagai kelanjutan dari: 

"RAHASIA KUNCI WASIAT" 
Kini akan segera beredar . 

BAYANGAN 

BERDARAH 

KARYA 
CHIN YUNG 
OLEH . TJAN 
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Oleh seb*b ttulsb setelah Kietr Has Hu 
jien menaiik ketnoali serangannya ia pun 
berdiri tak berkutik. 

U~t«k sementara wskl» gnsaara did^lam 

ruargen penuh dilip'Hi kfsunyian tetapi de 
ngan tnurculttys Giok Tong disana ma 

ka suasana y»ug semula penuh dengan ke t e 
gangan kini jadi kacau balau tak keruan. 

Pada saat itutab dengan ilmu ir-enypmpat 
kan suara diacn diam Kiem H oa Hajien ber 
bicara dengan dari Siaew Licg. 

Saudari cilik kepandaian silat yang di mi 
liki orao* ini sangat luar biasa asalkan ia ti 
dak mengacau lagi untuk sementara waktu ki 
ta jangan .mencaci sitroni 

Stauw Ling tertawa ha n bar ia hanya tneng 
angguk belaka 

Kembali waktu berlalu dengan cepatnya 
kurang lebih seperempat jam kemudian m«n 
dadak tetdengar suara helaan napas panjsog 
dari Boe- 


I Wle Totiang yang berbaring diatas pemba 
rmgan bamhti sepasang matanya perlahan 
lahan membuka kembali. 

Tjan Yap Tjing yang paling tidak tahan 
I menahan golakan dalam hatinya tidak sa 
| baran lagi segera serunya tertahan. 

"Toa sulteng.,.'* 

Tapi J m Yang Tju buru buru kedipan ta 
ngannya mencegah Tjan Jap Tjing berbicara 
I Itbih lanjut. 

Sepasang mata Boe Wic Totisng yang „ 
r.h sayu perlahan lahan menyapu selcejE . p 
di seluruh ruangan, akhirnya d, pejamkan 

kembali. 

Eeeei.. toosu hidung kerbau'seru Kiem 
Hoa Hujien kemudian setelah melihat Boe 
Wie Tootiang telah srdar 'Kini suheng 
kalian sudah sadar kembali kita pun tidak 
• usah menanti lebih lama 

Tangan kanannya segera menyambar siap 
[mengambil kitab pusaka Sam Khie Tjin Boh 
Jserta lukisan Giok Sian Tju yang di letak 
kan diatas meja. 


Dengan Jurus So Hwee. Ngo Siau atau , 
Sapuan Tangan Lima Busur, Tjan Jap Tjing 
tiba tiba melancarkan serangan kedepan, 
Eeeei kenapa kau begitu gelisah? apakah 
tak bisa menunggu sebentar lagi? tegurnya 
Tangan kanan Kiem Hoa Hujien yang me 
nyambar kemuka tetap tak berubah posisi, 
hanya secara mendadak kelima jarinya me 
nekuk kebawah kemudian laksana kilat me 
nyr.ntll keluar 

Sentilan yang dipancarkan dari geiak&r. 
bertahan menjadi gerakan menyerang ini 
dengan menimbulkan desiran angin tajam 
menyambar jalan darah Tjan Jap Tjing. 

Buru Buru Tjan Jap Tjing tekan perge- 
lanpan tangan kanannya kebawah, sentilan 
fail serta desiran angin pukulan menyam 
bar lewat dari sisinya, sefangkan tangan 
kanan yang menyapu keluar tidak ditarik 
kembali dengan jurus Ing Im Pang Jiem 
atau Menyambut Mega Menyanjung VLatatai 
r i di teruskan mencengkeram pe'gelangar' 
tangan Kietri Hoa Hujien. 


Kedua orang itu sama sama tidak meng 
ubah posisinya tetapi sentilan jari sambar 
ac angin pukulan telah berubah berulang 
kali untuk berusaha merebut posisi yang 
lebih menguntungkan 

Tiba tiba Kiem Hoa Hujien membalikkan 
telapak tangannya kebawah jari tangan se¬ 
paruh ditekuk menyeniil menghajar pihak 
lawan 

Untuk kali mi masing rnasing pihak tak 
berhasil berubah jurus serangan lagi mau 
I tak mau serangan ini harus bentrok satu 
sama lain dengan kekerasan. 

Mendadak cahaya tajam menyambar lewat 
diiringi desiran angin pedang yang meng¬ 
gidikkan hati pedang panjang Im Yang Tju 
tahu tahu sudah menyapu lewat sesaat ta 
ngan kedut bileh pihak akan saling berben 
trokkan satu sama lainnya. 

Selelah berhasil memaksa kedua orang 
itu membatalkan niatnya untuk mengadu 
kekerasan ujarnya 




H jieo untuk sementara waktu bersabar | 
lab sejenak ucapan yang telah pinto uta a 
k<n selamanya tak pernah ditarik keo.b li I 
lukisan Giok Sian Tju serta kitab Sam K^e 
T iti Boh telah menjadi mi ik Hujlea buat 
a a kau merasa begitu tidak kuaur? 

Perlahan laban napsu membunuh mulai me 
nyellrouti seluruh wajab KLiein Hoa Hujten 
aambil tertawa dingio tiada hentinya ia meta 
bungkam. 

Jelas ia sudah naik pitam tetapi tidak 
ingin mencari banyak urusan pada saat ini 
kar nanya dengan pakiaaa diri menahan go II 
laJttji dalam batinya. 

Aaaakh lukisan Giok San Tju terdengar 
La m Giok Tong bergumam semang diri. 

Sepasang matanya mendadak memamcarkan 
cahaya dingin yang tajam kemudian dialihkan 
>e atas kitab eerta luk.i3an yang terletak di 
stas meja. 

Kiem tioa Hujien serta I n Yang Tju seka 
Jian sama sama melirik sekejap ke arati Lan 
G ok Tong tapi siapapan tak adi yang ambil 
perduli terhadap dirinya. 


Mendadak Boe Wie Totiang yang meng 
geletak diatas pembaringan bambu memper 
dengarkan suara rintihan yang lirih seluruh 
tubuhnya mulai gemetar sangat keras. 

Air muka Tjan Jap rjtn* berubah hebat 
ranfaa kanannya membalik mencabut keluar 
pedang yang tersoreu diat.as punggung. 

Siauw Liog yang melihat kejadian ini pun 
mengerutkan keningnya. 

Aduubcelaka teriaknya lidalam hati Jikalau 
yang diberikan K.iem Hji Hjjten adalah obat 
racun, bukankah dengan adanya peristiwa ini 
maka seluruh anggota partai Butong pay akan 
membenci diriku hiagga merusak kcdalam tu 
laog sumsum? sebetulnya aku hanya ingin 
membantu Boe Wie Tootiaag secara diam di 
am siapa sangka malah mencelakai jiwanya 
iblis perempuan ini betul betul beracun. 

Sewaktu dia berpikir keras, mendadak tam 
pak Boe Wie Tootiing bangun berdiri dan per 


laban laba» turun dari atas pembaringan. 

Im Yang Tju sebagai seorang toosu yang 
beriman kuatpun pada detik ini susah me 
nahan golakan didalam batinya, dengan suara 
berat segera tanyanya: 

Subeng lukamu . ' 

Jaafa lebib baik, potong Boe WieTootiang 
dengan cepat sepasang matanya dengan tajam 
dialihkan keatas wajah Ih Boe Han To Islu 
sambungnya, 

'IbBoenbeng, sejak perpisahan apakah 
kau sehat walapiai? 

Asalkan siauwte belum mati saja, setiap 
saat akan kunantikan petunjuk dari tootiang" 
sahut Ih Boen Han To seraya tertawa hambar 
Setelah melihat subengnya sebat kembali. Im 
Yang Tju sebagai seorang toosu Batong pay 
yang mempunyai nama besar dalam Bu lim 
tidak ingin mungkiri janjinya lagi dari da 
lam saku ia mengambil keluar sejilid kitab 
serta segulung lukisan kemudian diangsurkan 


ketangan Kiem Hoa Hujien, 

Kedua jilid kitab serta lukisan vatjg ter 
letak diatas me j i Kesemuanya adamb barang 
palsu sekali pun tadi Hadjien merampasnya 
juga percuma barang yang asli masih berada 
di tanganku N*b siiabkaa H t jiea soka me 
nerimsnya. 

Tootiang sungguh cerJU o akmu membuat 
aku aku merasa sangat kagum tak kuasa lagi 
Kiem Hoa Hadjiep berseru memuji seraya 
S menerima angsuran kitab serta lukisan mus 
I tika itu. 

Uiosan terjadi karena terpaksa mau tak 
mau pinto pan harus bersiap sedia dan se 
dikit menggunakan akal licik. 

Secara bagaimana pula kau hendak mem 
buktikan bila lukisan serta kitab inipun bn 
kan barang palsu? kiai balik Kiem Hoa 
Hudjien yang bertanya. . 

Jikalau hujien masih belum percaya, silah 
kau diperikta sekarang juga' 


Kiem Hoa Hudjien berpaling dan meman 
dan g sejenak wajah Ih Boen Han To akhir 
nya ia membentangkan lukisan tersebut untuk 
diperiksa setelah digulung kembali la perik 
sa pula kitab pusifca Sam Khie Tjin Bob ter 
sebut setelah ditemukan memang barang ba 
reng itu adalah barang barang asli ia baru ma 
sukan benda benda itu ke dalam saku. 

Selama ici Lan Giok Tong yang menypru 
sebagai Stauw Ling sedang memandang kitab 
pusaka serta lukisan yang berada di tangan 
K’em Hoa Hudjin dengan terpesona menanti 
perempuan nu tengah menyimpan kembali ba 
raag barang itu kedalam saku ia baru tertawa 
dingin tlad* hentinya. 

Eseeeiii! apakah lukisan Giok San Tju itu 
hendak kau jual???’ tegurnya dingin 

Kiem Hoa Hndjien yang telah menyimpan 
kita Sam Khie Tjin Bob sen* lukisan G ok 
Sian Tju batinya jadi lebih lega mendengar 
teguran tersebut ia banva tertawa hambar. 


"Kau anggap dengan tampangmu macam itu 
Pun punya kekuatan untuk membelinya- . ’ 

"Kau boleh bui a harga.* 

Mendengar pemuda sbe Lan itu berani me 
nantang untuk buka harga Kiem Hoa Hudjien 
agak tertegun, akhirnya ia tertawa sinis. 

Aku menginginkan sepasang mata anjing 
mu agar kau tidak dapat melihat isi kitab 
Sam Khie Tjm Boh sekalipun buka serta lukis 
an ini beibatil kau dapatkan. 

Hmm, sungguh beser bscotmu, jikalau ki u 
tidak suka menjual, mara jangan salahkan 
cayhe hendak turun tangan merampas. 

Kalau begitu silabkan kau coba untuk me 
rampasnya. 

Hmm kau kira sungguh takut, ayob kita buk 
tikan diluaran tanpa banyak cingcong lagi 
pemuda ini putar badan dan berjalan keluar 
dari dalam ruangan. 
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Kiem Hoa Hajlen sendiri pati knatir apa 
bila dia sampai beorrok dengan oraaa ini 
maka memberikan fca erapa>an yang sangat 
baik bagi pihak Bitong pay untuk turun ta 
ngan terhadap dirinya karena itu dalam ke 
adaan seperti ini dia tidak ingin cari urusan. 

Kepada Ih Boen Haa To serta Siauw sfige 
ra serunya. 

Tidak menunggu lebih lama lagi ia me 
langkah keluar dari ruangan gubuk reyot tadi 
Sinar mata Siauw Liog menyapu *ekej-p 
keatas wajah Im Yang Tju serta Boe Wie Tc 
riang bib rnya tampak bergerak seperti mau 
menaucapkan sesuaiu tapi akhirnya la batal 
kan niatnya tersebut dan buru buru meng 
ikuti dari belakang Tjioe Tjau Liong. 

Ih Boe Han To kau berhenti mendadak 
Tjan Yap Tjing membentak keras 

Mendengar bentakan tersebut 13 Boen Han 
To berhenti dan putar badan 
Tjan beng kau masih ada petunjuk apa 
lagi V 
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likalau Tjan heng masih ingin memberi 
petunjuk beberapa jurus i mu silat Butorg 
pay sudah ientu siauwte akan mengiringinya; 

Pundak Tjan Yap Tjing sedikit bergerak 
tabu tabu ia sudah menerjang tiga depa keda 
pan seraya meliutangkan pedangnya didepan 
dada teriaknya sambil tertawa dingin. 

Ruangan ina terlalu sempit mari kita coba 
coba kepandaian diluar gubuk 

Bagns sekali seru Ih Boen Han To terima 
tantangan tersebut seraya mengacungkan peti 
emas yang dijinjing ditangan kirinya biarlah 
Siauwte gonakan peti ini untuk menjajal ke 
dabsyatan dari iltru silat Butong pay. 

Dengan langkah lebar ia melangkah keluar’ 

Sute kau kembali belum sempat Lian Yap 
Tjing bertindak Itn Yang Tju sudah meog 
hardik. 

Terpaksa Tjan Yap Tjing berhenti. 


Suheug ada perintah spa? 7 
Biarlah orang lain yang tidak pegang jan 
11 kita sebagai anggota Butong pay tak boleh 
mengingkari janji send.ri maksud kita ada 
lah saling bater tukar barang dan bukan un 
tuk bergebrak. 


Bersambung ke Jilid; 15 




